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ABSTRAK

Latar Belakang: Profil wajah manusia dapat dipengaruhi oleh kelainan oklusi pada gigi
rahang. Selanjutnya pada bidang ortodontik guna melakukan perawatan ataupun
mendiagnosis keestetikan wajah diperlukan analisis profil wajah secara mendetail.
Jaringan lunas ataupun jaringan keras merupakan salah satu komponen pembentuk wajah
serta kepala. Salah satu metode yang digunakan dalam proses analisis jaringan lunak ialah
menggunakan metode Graber sedangkan analisis jaringan keras ialah menggunakan
metode Downs. Tujuan dari penelitian ialah memberikan hasil analisis terkait pasien
RSGM Saraswati Denpasar dalam range tahun 2020 hingga 2023 terkait keterhubungan
antara dari penggunaan metode Downs dengan jaringan keras serta metode Graber
dengan jaringan lunak pada kegiatan analisis profil wajah.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan ialah menggunakan observational analitik.
Hasil: Harga p-value ialah 0,001, lebih kecil daripada 0,05. Artinya ada hubungan
signifikan antara Metode Downs dengan Metode Graber dan memiliki koefisien korelasi
sebesar 0,566 yang berarti bernilai positif menunjukkan hubungan yang moderat.
Kesimpulan: Kesimpulan yang diambil ialah pada pasien RSGM Saraswati Denpasar
dalam range tahun 2020 hingga 2023 terdapat korelasi yang moderat antara dari
penggunaan metode Downs dengan jaringan keras serta metode Graber dengan jaringan
lunak pada kegiatan analisis profil wajah.

Kata Kunci: jaringan keras, jaringan lunak, metode downs, metode graber, profil wajah

ABSTRACT

Introduction: The human facial profile can be influenced by occlusion abnormalities in
the jaw teeth. Furthermore, in the field of orthodontics, in order to carry out treatment or
diagnose facial aesthetics, a detailed facial profile analysis is required. Keel tissue or
hard tissue is one of the components that forms the face and head. One method used in
the soft tissue analysis process is the Graber method, while hard tissue analysis uses the
Downs method. The aim of the research is to provide analysis results regarding patients
at RSGM Saraswati Denpasar in the period 2020 to 2023 regarding the relationship
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between the use of the Downs method with hard tissue and the Graber method with soft
tissue in facial profile analysis activities.

Method: The type of research used is analytical observational.

Results: The p-value is 0.001, smaller than 0.05. This means that there is a significant
relationship between the Downs Method and the Graber Method and it has a correlation
coefficient of 0.566, which means it has a positive value indicating a moderate
relationship.

Conclusion: The conclusion drawn is that in patients at RSGM Saraswati Denpasar in
the period 2020 to 2023 there is a moderate correlation between the use of the Downs
method with hard tissue and the Graber method with soft tissue in facial profile analysis
activities.

Keywords: hard tissue, soft tissue, downs method, graber method, facial profile
PENDAHULUAN

Fenomena penting terkait dengan kecantikan yang dimiliki oleh individu salah
satunya ialah tampilan wajah terkait dengan keestetikan wajah.?) Keestetikan wajah dapat
diartikan sebagai keseimbangan ataupun keharmonisan antara proporsi wajah dimana
terbentuk dari jaringan lunak, gigi, ataupun oleh struktur rangka. Berdasarkan hal
tersebut, beberapa pasien melakukan perawatan ortodonti guna meningkatkan estetika
dentofasial.®? Adapun tujuan dari perawatan ortodonti ialah mengetahui keterhubungan
rahang yang kurang normal serta memperbaiki susunan gigi geligi. Melalui perawatan
tersebut akan memiliki dampak terhadap stabilisasi hasil akhir, fungsi serta relasi
pengunyahan baik, memiliki keharmonisan bentuk muka, estetik wajah yang baik, fungsi
yang normal, serta tercapainya oklusi.®

Menurut Putri (2023) memaparkan bahwa profil wajah manusia dapat dipengaruhi
oleh kelainan oklusi pada gigi rahang.® Selanjutnya pada bidang ortodontik guna
melakukan perawatan ataupun mendiagnosis keestetikan wajah diperlukan analisis profil
wajah secara mendetail. Profil wajah yang dimiliki oleh individu dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti jaringan subkutan halus, distribusi, besarnya sudut gonion,
dimensi mesiodistal gigi, prognasi dentoalveolar, panjang ramus, serta ukuran ataupun
bentuk rahang.®

Jaringan lunas ataupun jaringan keras merupakan salah satu komponen pembentuk
wajah serta kepala. Dalam melakukan kegiatan analisis pada profil wajah, harus

diperhatikan tekait dengan jaringan lunak.® Selanjutnya dalam melakukan perawatan
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ortodonti dapat dilakukan diagnosis terkait profil wajah individu pada jaringan lunak.

Salah satu metode yang digunakan dalam proses analisis jaringan lunak ialah
menggunakan metode Graber. Pada penggunaan metode tersebut dilakukan analisis
dengan mengacu titik anatomis diantaranya adalah pog (pogion) dan lic (lowe lip
contour), ulc (upper lip contour), Gl (glabella), serta garis referensi Gl-Pog yang
dihasilkan garis lurus pogonion dan glabella.(")

Selain jaringan lunak pada wajah juga memiliki jaringan keras yang dipengaruhi
oleh faktor rangka wajah, basis tengkorak, serta kranium. Rangka wajah terbentuk
berdasarkan tulang nasal, mandibulam serta tulang maksila. Adanya beberapa komponen
yang terdapat pada wajah tersebut dapat mempengaruhi kecembungan wajah. Salah satu
metode yang digunakan dalam proses analisis jaringan keras ialah menggunakan metode
Downs. Basic yang dipergunakan dalam proses analisis tersebut ialah mengukur sudut
ataupun garis.®

Penelitian terdahulu Susilowati (2009) memaparkan bahwa terdapat korelasi positid
antara pertumbuhan jaringan lunak dan keras pada masyarakat Makassar dan Bugis.®
Akan tetapi, penelitian Budianto (2008) memaparkan bahwa tidak ada korelasi antara
jaringan lunak dan keras pada wajah. Studi tersebut dilakukan terhadap penderita
obstruksi saluran nafas. Radiografi sefalometri lateral dapat dipergunakan dalam
meninjau lebih lanjut terkait korelasi jaringan lunak serta jaringan keras pada wajah.

Sefalometri dapat dipergunakan dalam memprediksi pertumbuhan pasien serta
mengontrol terkait dengan pertumbuhan ataupun perkembangan kraniofasial.*Y Menurut
studi literature yang dilakukan memaparkan radiograsi sefalometri lateral dapat
dimanfaatkan untuk mengetahui korelasi pola skeletal dengan profil jaringan lunak. Hal
tersebut, radiograsi sefalometri lateral mampu memberikan gambaran dentofasial lebih
teliti dan akurat terkait dengan kelainan kraniofasial di wajah.?

Melalui pemaparan diatas, penulis mengambil judul “Analisis Profil Wajah Pada
Jaringan Lunak Dengan Metode Graber dan Jaringan Keras Dengan Metode Downs Pada
Pasien di RSGM Saraswati Denpasar Tahun 2020-2023”. Tujuan dari penelitian ialah
memberikan hasil analisis terkait pasien RSGM Saraswati Denpasar dalam range tahun

2020 hingga 2023 terkait keterhubungan antara dari penggunaan metode Downs dengan
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jaringan keras serta metode Graber dengan jaringan lunak pada kegiatan analisis profil

wajah.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan ialah menggunakan observational analitik dengan

desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ialah hasil foto radiogradi sefalometri
di RSGM Saraswati Denpasar. Selanjutnya sampel yang digunakan pada penelitian ini
lalah data pasien pada tahun 2020 hingga 2023. Jumlah sampel yang didapatkan dari
penelitian ialah berjumlah 31 sampel. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium
Radiologi RSGM Saraswati Denpasar pada September hingga November 2023.
Prosedur yang dilakukan pada penelitian ialah (a) memilih data sefalometri lateral
yang disesuaikan dengan kriteria sampel, (b) penentuan titik dengan metode Downs dan
metode Graber menggunakan aplikasi Cliniview Ortho Trace, (c) hasil yang didapat
kemudian dicatat untuk dianalisis. Teknik analisis data diperoleh dengan mentabulasikan
data ke tabel penelitian yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Selanjutnya

dilakukan pengujian spearman rank sebagai salah satu teknik dalam pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN
Berikut adalah Tabel 1 yang memaparkan hasil tracing jaringan keras dengan

metode downs dan penggunaan metode graber pada jaringan lunak, yaitu:

Tabel 1. Hasil Tracing

Sampel Jaringan Keras (Metode Downs)  Jaringan Lunak (Metode Graber)

1 Cekung Cembung
2 Cekung Cembung
3 Lurus Cembung
4 Ccmbung Cembung
5 Lurus Lurus

6 Cekung Cembung
7 Lurus Cembung
8 Cekung Cembung
9 Lurus Cembung
10 Cembung Cembung
11 Lurus Lurus
12 Cekung Cembung
13 Cembung Cembung
14 Lurus Lurus
15 Cembung Cembung
16 Lurus Lurus
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Sampel Jaringan Keras (Metode Downs)  Jaringan Lunak (Metode Graber)

17 Lurus Cembung
18 Cembung Cembung
19 Lurus Cembung
20 Lurus Lurus
21 Cembung Cembung
22 Lurus Cembung
23 Lurus Lurus
24 Cembung Cembung
25 Lurus Lurus
26 Lurus Lurus
27 Lurus Cembung
28 Lurus Lurus
29 Lurus Cembung
30 Cembung Cembung
31 Lurus Lurus

Pada Tabel 1 didapatkan hasil bahwa pada Metode Downs terdapat profil jaringan
keras yang berbentuk cembung sebanyak 8 profil wajah dengan persentase 25,8%, cekung
sebanyak 5 profil wajah yang memiliki persentase 16,2%, serta lurus dengan jumlah 18
profil wajah dengan persentase 58%. Sedangkan pada Metode Graber terdapat profil
jaringan lunak yang berbentuk cembung sebanyak 21 profil wajah dengan 67,7% dan
lurus sebanyak 10 profil wajah yang memiliki persentase 32,2%.

Pada pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji spearman rank.
Berikut adalah tabel yang memaparkan hasil uji spearman rank, yaitu:

Tabel 2. Hasil Uji Spearman Rank

Correlation Coefficient (r) 0,566
p-value 0,001
N 31

Korelasi dikatakan lemah jika nilai korelasi (r) diantara 0,3 sampai 0,5, kemudian
dikatakan moderat jika nilai korelasi (r) diantara 0,5 sampai 0,7, dan dapat dikatakan kuat
apabila nilai korelasi (r) 0,7 sampai 0,9.1® Berdasarkan tabel diatas diperoleh pertama,
harga p-value ialah 0,001, lebih kecil daripada 0,05. Artinya ada hubungan signifikan
antara Metode Downs dengan Metode Graber dan memiliki koefisien korelasi sebesar

0,566 yang berarti bernilai positif menunjukkan hubungan yang moderat.

PEMBAHASAN
Sampel yang digunakan adalah pasien RSGM Saraswati yang melakukan rontgen

sefalometri berupa foto sejumlah 31 foto. Setelah didapatkan sampel berupa foto

1203

Bali Dental Science and Exhibition (Bali Dence) 2024




a)® & 9

(’ Ball Dence

BALI DENTAL SCIENCE & EXHIBITION

“Returning Howe, Trarsforuning Towards Dentistry 4.0"

sefalometri, selanjutnya dilakukan tracing dengan aplikasi Cliniview Ortho Trace.
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Tracing dilakukan dengan menggunakan 2 metode analisis yaitu Metode Graber pada
jaringan lunak dan Metode Downs pada jaringan keras. Setelah didapatkan data hasil
tracing pada keseluruhan sampel (31 sampel), data profil yang diperoleh dimasukkan
dalam tabel yang ditabulasi. Setelah ditabulasi di dapatkan hasil bahwa terdapat profil
jaringan keras yang berbentuk cembung sebanyak 8 profil wajah dengan persentase
25,8%, cekung sebanyak 5 profil wajah yang memiliki persentasenya ialah 16,2%, dan
lurus sejumlah 18 profil wajah yang memiliki persentasenya ialah 58%. Sedangkan pada
profil jaringan lunak yang berbentuk cembung sebanyak 21 profil wajah dengan 67,7%
dan lurus sebanyak 10 profil wajah dengan persentase 32,2%.

Pada pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji spearman rank.
Berikut adalah tabel yang memaparkan hasil uji spearman rank. Korelasi dikatakan lemah
jika nilai korelasi (r) diantara 0,3 sampai 0,5, kemudian dikatakan moderat jika nilai
korelasi (r) diantara 0,5 sampai 0,7, dan dapat dikatakan kuat apabila nilai korelasi (r) 0,7
sampai 0,9.1® Berdasarkan tabel diatas diperoleh pertama, harga p-value ialah 0,001,
lebih kecil daripada 0,05. Artinya ada hubungan signifikan antara Metode Downs dengan
Metode Graber dan memiliki koefisien korelasi sebesar 0,566 yang berarti bernilai positif
menunjukkan hubungan yang moderat.

Hasil penelitian memaparkan bahwa adanya keterhubungan atau korelasi dari
penggunaan metode Downs dengan jaringan keras serta metode Graber dengan jaringan
lunak pada kegiatan analisis profil wajah. Hal tersebut senada dengan Febrina (2015)
yang memaparkan pada mahasiswa jawa diketahui ada korelasi profil wajah cembung
antara jaringan lunak serta keras.!¥ Selanjutnya penelitian Susilowati (2009)
memaparkan hasil penelitian menunjukkan korelasi positif terkait dengan pertumbuhan
jaringan lunak ataupun kers pada wajah. Korelasi dapat dikatakan negatif jika hasil
jaringan keras dengan Metode Downs dan jaringan lunak dengan Metode Graber
menghasilkan arah yang berbeda.®

Selain itu, menurut Downs (1956) tipe profil wajah memiliki 2 bentuk korelasi,
yaitu korelasi primer dan korelasi sekunder. Tipe profil wajah dapat dikatakan memiliki

korelasi primer bila profil jaringan lunak mengikuti profil jaringan keras. Hal tersebut
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terlihat pada contoh sampel 4 yang berada di tabel 1 yang menyatakan bahwa profil
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jaringan lunak dan profil jaringan keras memiliki tipe profil yang sama yaitu cembung.
Sedangkan tipe profil wajah dapat dikatakan memiliki korelasi sekunder bila profil
jaringan lunak tidak mengikuti profil jaringan keras. Hal tersebut terlihat pada contoh
sampel 3 yang berada di tabel 1 yang menyatakan bahwa profil jaringan lunak yang lurus
dan jaringan keras yang cembung.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi korelasi jaringan keras dan lunak
diantaranya adalah genetik, nutrisi, dan lingkungan. Bentuk akhir yang dimiliki dari
jaringan keras ataupun lunak terkait dengan perkembangannya dipengaruhi langsung oleh
faktor genetik. Hal tersebut dikarenakan faktor genetik dapat mewarisi karakteristik dari
induk atau orang tua individu termasuk dalam memiliki profil wajah pada jaringan keras
maupun jaringan lunak.®®

Selanjutnya salah satu contoh dari faktor lingkungan ialah peranan nutrisi.
Menurut sumber literature yang dilakukan oleh penulis memaparkan bahwa nutrisi yang
dimiliki oleh individu dapat terlihat dalam BMI (Body Mass Index). Metode ataupun
pengukuran yang dilakukan dalam mengetahui nutrisi yang dimiliki oleh seseorang
ataupun individu dapat dilakukan oleh beberapa instumen, salah satunya ialah BMI. Pada
individu atau seseorang normal BMI yang dimilikinya memili rentang nilai 18,5-24,9.(6)
Jika BMI pada individu melebihi normal ataupun sebaliknya, maka hal tersebut akan
memiliki dampak terhadap visualisasi jaringan lunak yang menebal ataupun menipis
dibandingkan biasanya. Hal ini menyebabkan munculnya keadaan dimana seseorang
memiliki profil jaringan lunak dan jaringan keras yang berbeda.

Melalui pemaparan diatas, pengajuan hipotesis penelitian terkait pada pasien
RSGM Saraswati Denpasar dalam range tahun 2020 hingga 2023 terdapat korelasi yang
moderat antara dari penggunaan metode Downs dengan jaringan keras serta metode
Graber dengan jaringan lunak pada kegiatan analisis profil wajah dapat diterima.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang diambil ialah pada pasien RSGM Saraswati Denpasar dalam

range tahun 2020 hingga 2023 terdapat korelasi yang moderat antara dari penggunaan

metode Downs dengan jaringan keras serta metode Graber dengan jaringan lunak pada
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kegiatan analisis profil wajah. Melalui hasil penelitian direkomendasikan terhadap

peneliti selanjutnya untuk melakukan studi lebih lanjut pana anak-anak. Selain itu,

peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lainnya untuk melihat korelasi antar

variabel peenlitian.
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